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GejoiJJk Angkatan Muda Lew t 
Luki3an 

"Kesenian barus 
... pu menampung 
'*ualab-masalab na-
sJonal," ajar lkrane-
pn Kamis malam la-
ltt di depan diskusi 

"Seni Rupa 
Jtaru" di ruang pame-
t11D Taman Ismail 
¥arjuki Jak rta 

uulah sebabnya dJ.a ber-
Pi:ndapat karya-karya Da-
narto kurang bermutu 
karena karya-karya itu 
h,anyalah berupa tatanan 
benda-benda yang tak ada 
maksudnya sama sekah. 
lfal ini berbeda dengan tsi 
pamenm yanalain, di mana 
tfrdaf!W final\ kepala 
nlanus1a yang tertancap 
pada tiang kawat-kawat 
betonan karya Redha Go-
rana. 

lkranegara menafsukan 
' karya ini sebagai suatu 

penampilan dari akhir ke-
majuan Jaman., Dia meng-
gambarkan bahwa tiang--
tiang kawat tersebut adalah 
sebuah manivestas1 dari 
kemajuan teknologi. Ke-
pala manusia yang ber-
warna huam dan tertancap 
di tengah-tengah 1tu, mem-
bayangkan sebuah ke-
ngenan d1 mana kepala 
manusia pada akh1rnya 
celaka sendiri oleh ke-
majuan-kemajuan yang 
telah dibuatnya. 

Ikranega,ra juga me 
nunjuk karya lukisan profil 
manusia d1 samping sebuah 
lukisan JUga tentang 
sekaleng susu. "lni adalah 
manivestas1 keadaan nasio 
nal," katanya. 

Suasana memang ugal--
ugalan, seperti halnya 
watak kaum muda In-
donesia. Mereka enggan 
mengikuti diSJplin salah 
saru jalur seni rupa. Bah-
kan lewat karya-karya 101 

Diskus• yang berlangsung 
sekltar dua setengah jam 
dan pukul 19.00 hingga 
21.30 itu, sela Ikranegara 
yang bertmdak sebagai juru 
bicara utama, JUga Zakir, 
mahasiswa FSUJ. Dengan 
terlebih dulu mengmgatkan 
bahwa pada malam itu dia 
berbicara atas nama ma-
hasiswa biasa yang belajar 
ilmu poliuk. Zaku berpen-
dapat bahwa karva-karya 
yang tampil pada pameran 
ketiga dan kelompok seni 
rupa baru 1111 semuanya 
b rpret nst masalah-
ma alah o 1al. ltulah 
ebabnya dta lalu me-

nganjurkan bahwa seniman 
seyogyanya bertmgkah laku 
sebagai medmtor antara 
masyarakat yang hanya 
samar-samar 
ngetahUI tentang 
syarakatnya dengan 
ahli ilmu masyarakat. 

Masyarakat 'lumpuh' 

me-
rna-

para 

Selam ttu dia me-
ngatakan pul bahwa se-

tman d I m meng-
ungkapkan h 11 karyanya 

menampilkan in-
terpretaSI yang tak terpu-
tuskan dan kepribadian 
semman itu sendin dan 
pemmatnya. Sedang dalam 
menila1 suaru hasil ke 
scman, Zaktr meng-
ungkapkan bahwa ma-

ter ntung kepada 
masmg m1lsmg peminat 
Karya vang ama, katanya, 
akan mendapat pemlatan 
yang berbeda apabila di-
lihat oleh pemmat yang ber 
bcda corak kepribadiannya. 

Dtskus• malam ltu ber" 
langsung dalam 
terllp Masalah yang 
banyak dtbt'-arakan adalah 
t ntang rna alah kondtsi 
masyarakat dewasa tm, 
yang menurut mereka 
udah "lumpuh" se-

mentara aaa di antara 

mereka yang berpendapat 
bahwa mengeritik sesuatu 
pada dewasa mt tidak 
banyak menpndung 
manfaat, sedang'ican untuk 
melakukan sesuatu juga 
tidak memungkinkan. Di 
sini mereka menghadapi ja-
lan buntu. 

Di antara mereka juga 
menilai bahwa karya-karya 
sem rupa baru pada pa-
meran ini menurun 
kwalitasnya dibanding 
dengan pameran yang ke-
dua dulu. Tak jarang 
dijumpai karya-karya lama, 
mereka tampilkan kern bali. 

Dari antara para seniman 
seni rupa baru sendiri 
didapat keterangan bahwa 
jadwal untuk meng-
ullgkli)'kan karya-karya 
mereka lampau men-
dadak. Sehlngga persiapan 
tak culnapmemadai. 

Yang cukup meodapat 
perhatian dari para hadlrin 
adalah ungkapan Suhardi, 
Jimmy Supangkat dan lain-
lainnya yang mengatakan 
bahwa pameran ketiga kali 
ini merupakan pameran 
yang untuk terakhir kalinya 
bagi mereka. 

fotonya YaJJi satu foto 
seoraoa anak kecil )'8n& 
nampak sedang 
'dirlngkus" oleh seorang 

petugas dengan di depan 
sana terdapat seorang men-
teri YBnJ sedaJJi berpjdato. 
Yan · 



... 

",_,.. B.Mullfl .-bdi at41 J Meja Malcan Kepada Seor•ng Kritllctu" leary• Gendut R•y•IIIO tlciri IM· 
TIIM11" lamet 

mata ka annya yang ter-
tu up dan yang keuga 
te letak dt kanan bawah 
dengap ukuran paling 
besar 

Dt sampmg uu terdapat 
pula tu an tulisan, akm 
d udu kanan ata ter-
dapat tul an merah dt atas 
dasar berwama abu--
abu·" aya udak akan men-
Jadtkan Kasdut bmtang 
film W lau munatm ltu 
yang kan. Tap1 saya 
udak m naecewakan 
K dt 8 rtasedik t-

k k n 

Lalu di sudut km bawah 
terdapat pula tulisan 
dengan warna dan gaya pe-
nulisan sama:"Kusm 
Kasdut. T1dak ada yana 
leb1h hebat dan pada oralli 
im. Lan dan pcDJara Lo-
wok Waru September yang 
lalu. Memana mestmya ta 
sunaaufl tidak dt 
sana, karena 18 cuma pem-
bunuh, perampok, bukan 
koruptor negara YBDI tidal: 
mungkin bermam tennis dt 
sana. Cuma satu YaDI eli 
ingmkan Kudut Dia b• 
populer JIICk The 
Ripper YU11 ditlemkan 
dan rasa bebas.' 

menanak 
JU&dalamJ 

h tenebut 
c:onllll'"COI'eWl. 

baca babwa judul ter-
sebut adalah "P_..tar 
Hutum Pidana". et 
menamatan tary 
denaan "masalwl 
panjana zaman." 

Lain laai denaan Aps 
Cahyono. Kali mi dia me-
namplltan taryanya 
tombmasi antara seni 
an dan patunanya. Dia 
melukis wamta yana 
nampatn sedan& me-
lahirtan. 1tu bila jelas 
dnihat munc:ulnya 
ltepada )'I (sebuah 
bonelta) 1 muncul clari 
kemalua . Lalu dta Jup 
menggantungltan sebuah 
dot serta secarit tenu ber 
tuliskan::"Haha saya baru 
tiba d1 Indonesia. Saya pr 
duk teltnolop tlJIIII daD 
hasll disain para ahli 
negara. Bentukku 
sem1np 1bu pu 
C!ptaltan th 
payu dara alam 
lebih er18lt. Cobdl 

Slamet R1ylldhi PR er 
nyata maaih telum .,_. 
dengan kar,anya 
pertama. Dia mu 
membuat ..tnlah 
lap, yatm llbuU WII•I!P. 
tumbuhan berwama 
dengan buahnya 

warna merah. Di 
karya tersebut 
namanya dttulisk 
pula "Tuhaq" alam. 

Mungkin mt 11111111t 
kejengkelan sen 
terhadap para tntik 
<..endut menampilkan 
sebuah karyanya yaq dibe-
ri nama "MeJa maka 
pada seorana tritik 
Sebuah meJa kun 
kayu lengkap d 
j JI8D d1 at 
Bulan makanan 
m nkand1at p 

' dapat bentuk bent t 
ka•ngkmg, t 
ma•uSI8, sepatu bu 
lam-lam YBDI k:••IIQra 
kotor Kary 
dua macam ........ 
wama putih dan •••••.:r•,.. 
d tu 


